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This study aims to analyze the effectiveness of morally-
themed audio-visual media in strengthening honesty among
elementary school students through character-based
learning interventions. The research addresses the urgent
need to improve the implementation of honest behavior in
primary education, considering the ongoing challenges
faced by students due to academic and social pressures.
Conducted using a descriptive quantitative approach, the
study involved 25 fifth-grade students, with data collected
through a validated and reliable closed-ended
questionnaire. Four types of media interactive presentations,
Wordwall, educational songs, and instructional videos were
integrated to stimulate students’ cognitive, affective, and
psychomotor engagement. The results demonstrate a positive
tendency, with the average honesty perception score
reaching 97.75, calculated across all questionnaire
indicators using percentage analysis on the Likert scale.
These findings reinforce the value of audio-visual media as
an innovative solution for character development in
elementary schools, while highlighting the critical role of
teacher competence in media management. The study’s
implications provide an empirical basis for advancing
character education in Indonesia’s current curriculum and
encourage future research on optimizing digital methods to
foster honest behavior.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
penggunaan media audio-visual bermuatan moral dalam
memperkuat sikap kejujuran siswa sekolah dasar melalui
pembelajaran berbasis karakter. Studi ini dilatarbelakangi
oleh urgensi peningkatan implementasi nilai kejujuran
dalam kurikulum pendidikan dasar, mengingat fenomena
rendahnya perilaku jujur di lingkungan sekolah yang
dipengaruhi oleh tuntutan akademis dan sosial peserta didik.
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Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan subjek 25 siswa kelas VA, serta instrumen angket
yvang telah tervalidasi secara ahli dan reliabilitasnya
terbukti. Evaluasi dilaksanakan dengan mengintegrasikan
empat jenis media, yaitu presentasi interaktif, Wordwall,
lagu pembelajaran, dan video pendidikan, yang dirancang
untuk menstimulasi pemahaman serta partisipasi siswa
secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil penelitian
menunjukkan kecenderungan positif, di mana rata-rata skor
persepsi kejujuran meningkat hingga 97,75, berdasarkan
akumulasi skor seluruh indikator pada skala Likert yang
dianalisis secara persentase. Temuan ini memperkuat
keutamaan  media  audio-visual  sebagai  inovasi
pembelajaran karakter di sekolah dasar;, di sisi lain,
keterampilan guru dalam mengelola media menjadi faktor
penentu keberhasilan. Implikasi hasil studi ini memberikan
landasan empiris bagi pengembangan media pembelajaran
karakter di era Kurikulum Merdeka serta mendorong riset
lanjutan  perihal optimalisasi metode digital untuk
pendidikan kejujuran.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peranan vital dalam membentuk kepribadian dan
karakter bangsa, terutama mengenai penanaman nilai-nilai kejujuran sebagai bagian
fundamental integritas anak didik. Urgensi pendidikan karakter semakin menonjol pada
tataran sekolah dasar, sebab masa ini merupakan periode krusial pembentukan watak dan
perilaku yang akan mempengaruhi kehidupan sosial siswa di masa mendatang.
Kurikulum Merdeka telah menempatkan pembentukan karakter sebagai inti pembelajaran
yang bertujuan menciptakan generasi berintegritas tinggi dan bermoral kuat (Masruri et
al., 2016).

Meski demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terjadi praktik-
praktik ketidakjujuran di kalangan siswa SD, seperti menyontek, manipulasi tugas,
hingga memberi keterangan yang tidak jujur saat evaluasi akademik (Cahyana, 2022;
Suyitno & Jannah, 2023). Fenomena ini dipicu oleh tekanan akademis, pengaruh
lingkungan sosial, serta kurang kuatnya model pembelajaran karakter yang diterapkan di
sekolah. Kondisi semakin diperparah oleh lemahnya pemantauan wali murid dan
kurangnya kedisiplinan serta tanggung jawab siswa dalam proses belajar (Chahnia et al.,
2023).

Berbagai penelitian terdahulu sebenarnya telah membahas urgensi penanaman nilai
karakter, namun sebagian besar masih terfokus pada aspek kognitif atau hasil belajar
semata, belum menekankan integrasi metode pembelajaran berbasis media audio visual
dalam pembentukan kejujuran (Prihatiningtyas et al., 2020; Kollo et al., 2024). Studi-
studi tersebut cenderung mengangkat persepsi siswa dan orang tua terhadap media
edukasi, tetapi tidak secara spesifik meneliti efektivitasnya dalam menanamkan nilai
kejujuran atau mengkaji aspek empiris kepribadian siswa akibat intervensi media
pembelajaran inovatif.

Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh (Khotimah et al.,, 2020),
memperlihatkan bahwa pembentukan karakter kejujuran bisa dilakukan melalui program
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kantin antikorupsi di lingkungan sekolah, namun pendekatan fisik saja tidak cukup karena
belum mengadopsi teknologi media visual yang bersifat edukatif dan interaktif.
Kekosongan penelitian yang secara empiris menautkan media audio visual dengan
karakter kejujuran menunjukkan adanya gap yang perlu diisi melalui kajian yang fokus
dan inovatif.

Media berbasis audio visual dinilai memiliki potensi besar untuk menanamkan nilai
moral pada siswa secara lebih menyentuh kognisi, afeksi, dan psikomotorik. Melalui
video pembelajaran, lagu moral, presentasi interaktif, dan aplikasi edukatif, murid tidak
semata-mata mendapatkan wawasan, melainkan juga menumbuhkan nilai kejujuran
secara kontekstual, menyenangkan, serta berkesan dalam memori jangka panjang (Hulkin
& Prastowo, 2023; Marliani, 2021; Pranata et al., 2022). Media belajar juga memfasilitasi
peran guru sebagai fasilitator, pengembang inovasi, dan teladan karakter bagi siswa
sehingga literasi digital menjadi bagian dari pembentukan watak bangsa di era modern.

Berdasarkan latar belakang dan temuan empiris tersebut, penelitian ini secara
khusus bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media audio visual
bermuatan moral terhadap penguatan sikap kejujuran siswa SD. Rumusan masalah utama
yang diajukan adalah: “Sejauh mana pemanfaatan media audio visual bermuatan moral
dapat memperkuat sikap kejujuran pada siswa sekolah dasar?” Penelitian ini diharapkan
mendukung upaya memperkaya model pengajaran karakter yang inovatif dan relevan,
sekaligus memberikan bukti empiris bagi pengembangan kurikulum karakter di sekolah
dasar pada era Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN

Studi Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif,
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas media audio visual
bermuatan moral dalam memperkuat sikap kejujuran siswa sekolah dasar. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas VA SDN Kalijaga Permai, Kecamatan Harjamukti,
Kota Cirebon, yang dipilih secara purposive sampling sebanyak 25 siswa (16 laki-laki
dan 9 perempuan) berusia 10—11 tahun. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025, dengan intervensi pembelajaran berbasis media
audio visual sesuai jadwal pelajaran Pendidikan Pancasila.

Instrumen utama yang digunakan adalah angket persepsi kejujuran, dikembangkan
dari empat indikator utama: kualitas isi media, desain visual dan audio, kegunaan serta
kemudahan penggunaan, dan efektivitas media dalam pembelajaran karakter. Angket
terdiri dari 20 pernyataan tertutup menggunakan skala Likert (Sangat Setuju, Setuju,
Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju). Contoh item soal: “Media ini membantu saya
memahami nilai kejujuran.” dan “Tampilan media menarik dan berwarna.”

Validasi instrumen dilakukan melalui uji validitas isi menggunakan Aiken’s V,
melibatkan tiga ahli pendidikan yang menghasilkan skor validitas sebesar 0,95 (lebih dari
batas minimal 0,75), sehingga seluruh item instrumen dinyatakan valid secara isi.
Reliabilitas angket diuji dengan Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai 0,83, menandakan
tingkat reliabilitas tinggi dan konsistensi antar-butir yang baik.

Prosedur penelitian meliputi sosialisasi instrumen dan penjelasan proses kepada
guru kelas, pelaksanaan pembelajaran dengan integrasi empat media (presentasi interaktif
PowerPoint, aplikasi Wordwall, lagu tema moral, dan video edukasi), serta pengisian
angket oleh siswa setelah selesai rangkaian pembelajaran karakter. Setiap media
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digunakan secara bertahap dan sesuai jadwal mingguan. Seluruh proses
didokumentasikan melalui log observasi dan rekapitulasi kehadiran.

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor rata-rata,
standar deviasi, dan persentase setiap indikator untuk menilai kecenderungan sikap jujur
siswa setelah intervensi. Nilai “rata-rata 97,75 diperoleh dari perhitungan agregat
seluruh skor butir masing-masing indikator yang diakumulasi pada skala 0-100
(persentase) per siswa, lalu dirata-ratakan semua responden.

Visualisasi hasil dalam bentuk tabel distribusi skor kuantitatif dan grafik batang
setiap indikator ditampilkan dengan keterangan sumber data primer yang jelas. Setiap
tahapan metode mengikuti standar etika penelitian pendidikan dan telah memperoleh
persetujuan dari pihak sekolah sebelum pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut hasil penelaahan deskriptif terhadap kelayakan media audiovisual
bermuatan moral menunjukkan respons sangat positif dari siswa sekolah dasar, dengan
rata-rata keseluruhan sebesar 97,75%. Pencapaian ini mengindikasikan bahwa media
digital berbasis nilai kejujuran mampu diterima secara positif oleh peserta didik sebagai
alat bantu dalam kegiatan belajar yang menarik dan edukatif. Capaian persentase ini
menunjukkan bahwa seluruh indikator penilaian berada pada kategori “Sangat Layak”,
sehingga media berpotensi digunakan dalam pembelajaran karakter berbasis literasi
digital. Konsistensi antara ruang lingkup media dan tujuan pembelajaran memperkuat
efektivitasnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang mendukung pembelajaran
bermakna. Ringkasan hasil penilaian siswa terhadap empat indikator kelayakan media
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Kelayakan Media Audiovisual Bermuatan Moral

No Indikator Jumlah Butir Rata-rata Standar Kategori
) Penilaian Pernyataan (%) Deviasi g

1. Kualitas Isi 5 98 1,17 Sangat Baik

»,  Desain Audio dan 5 99 0,95 Sangat Baik
Visual

3. Kemudahan 5 95 1,45 Baik
Penggunaan

4,  Efektivitas 5 99 0,88 Sangat Baik
Pembelajaran

Rata-rata Keseluruhan 20 97,75 - Sangat Layak

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025

Indikator kualitas isi mencatat nilai 98% dengan standar deviasi 1,17, yang
menandakan bahwa materi yang ditampilkan pada media sesuai dengan konteks
kehidupan siswa. Isi materi yang bersifat kontekstual turut mempermudah siswa
memahami makna kejujuran melalui contoh perilaku nyata dalam media. Pembelajaran
berbasis nilai tidak dapat dipisahkan dari proses kognitif siswa dalam mengaitkan konsep
moral dengan pengalaman pribadi, sehingga diperlukan pendekatan yang tidak hanya
mengedepankan hafalan, tetapi juga internalisasi nilai (Massie & Nababan, 2021). Oleh
karenanya, media ini tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga membantu siswa
mengidentifikasi nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Rancang bangun isi media
telah memenuhi unsur pedagogis, psikologis, dan sosiologis dalam konteks pendidikan
karakter.
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Indikator desain visual dan audio memperoleh skor tertinggi yaitu 99%,
menunjukkan bahwa aspek estetika visual dan kejernihan suara menjadi daya tarik utama
media. Pemanfaatan elemen multimedia yang efektif menjadi faktor penting yang
memengaruhi peningkatan atensi dan retensi belajar siswa. Temuan tersebut sejalan
dengan teori pada pembelajaran multimedia yang menegaskan bahwa perpaduan antara
teks, visual, dan suara mendukung proses konstruksi pengetahuan siswa secara lebih
mendalam (Mayer, 2024). Selain itu, penggunaan visualisasi yang realistis turut
memperkaya persepsi siswa mengenai dilema moral dan cara penyelesaiannya. Grafik 1
berikut menampilkan perbandingan nilai pada masing-masing indikator secara visual.

Grafik 1. Hasil Analisis Kelayakan Media Audiovisual Bermuatan Moral

Rata-rata (%)
100

99
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: —
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Sumber: Data Primer Penelitian, 2025

Meski mendapatkan skor tinggi pada tiga indikator, aspek kemudahan penggunaan
hanya mencapai 95% dengan standar deviasi 1,45. Hal ini menunjukkan adanya
ketimpangan kecil pada persepsi kemudahan penggunaan media, yang dapat disebabkan
oleh perbedaan literasi digital antar siswa. Ketimpangan ini wajar ditemui dalam
implementasi media pembelajaran berbasis teknologi (Nababan, 2022), terutama di
tingkat sekolah dasar. Faktor pendukung seperti akses perangkat dan kesiapan guru
menjadi krusial dalam mendampingi proses belajar siswa. Oleh karena itu,
penyempurnaan panduan penggunaan di tahap berikutnya perlu dipertimbangkan untuk
meminimalkan hambatan teknis.

Indikator efektivitas pembelajaran yang mencapai 99% menunjukkan bahwa media
ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai kejujuran secara bermakna.
Media audiovisual tidak hanya membantu siswa memperoleh informasi, tetapi juga
membangun pemahaman konsep moral melalui visualisasi perilaku dan akibatnya.
Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami implikasi etis dari keputusan tertentu,
sehingga nilai kejujuran dapat tertanam lebih kuat. Keefektifan media ini juga
dikonfirmasi melalui observasi awal yang menunjukkan adanya perubahan cara siswa
menyikapi dilema sosial. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian nilai moral melalui
media digital dapat memberikan efek transformasional pada karakter siswa.

Aspek internalisasi nilai dalam media pembelajaran ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran observasional yang dikemukakan oleh Yasin (Yasin et al., 2025). Melalui
penayangan contoh konkret perilaku jujur dan tidak jujur, siswa dapat mengamati
konsekuensi yang muncul pada setiap pilihan tindakan. Proses observasi seperti ini
memicu pembentukan sikap, karena siswa belajar dari pengalaman orang lain tanpa harus
terlibat secara langsung. Dalam pembelajaran karakter, model seperti ini membantu guru
menanamkan nilai tanpa harus melalui ceramah panjang yang membosankan. Hal ini
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memperkuat efektivitas media dalam membentuk sikap melalui metode pembelajaran
tidak langsung.

Pembelajaran berbasis internalisasi nilai moral dalam media juga menunjukkan
relevansinya dalam konteks pembelajaran daring dan luring yang terjadi secara fleksibel
di era pascapandemi. Pendidikan karakter harus bersifat adaptif dan mampu diterapkan
dalam berbagai konteks pembelajaran (Hidayat et al., 2021). Media audiovisual
memungkinkan guru tetap dapat mengembangkan sikap kejujuran siswa meski tidak
berada dalam satu ruang kelas secara fisik. Hal ini relevan dengan konsep pendidikan
karakter yang berorientasi pada pembentukan kebiasaan dan kesadaran reflektif. Oleh
sebab itu, media menjadi alternatif pembelajaran karakter yang relevan bagi guru sekolah
dasar saat ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan tren pendidikan karakter di Indonesia yang
mendorong penguatan nilai melalui pembelajaran berbasis pengalaman dan kontekstual.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa siswa lebih memahami dan mengaplikasikan nilai
moral setelah mendapatkan pengalaman belajar yang nyata dan dekat dengan kehidupan
mereka (Susilo et al., 2022). Pada situasi tersebut, pemakaian media audiovisual
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sambil mengamati situasi realistis.
Pendekatan ini lebih efektif dibanding metode hafalan, karena siswa benar-benar
mendapatkan gambaran perilaku dan akibatnya. Dengan demikian, karakter siswa dapat
dikembangkan secara holistik.

Integrasi media digital dalam pembelajaran karakter bukan sekadar membawa
teknologi ke kelas, tetapi juga sebagai bentuk transformasi pedagogis dalam abad ke-21.
Penggunaan media audiovisual mendorong partisipasi aktif siswa dan meningkatkan
keterlibatan emosional mereka dalam proses belajar (Suartama et al., 2020). Hal ini
memunculkan hubungan afektif antara siswa dan materi pembelajaran, yang pada
akhirnya memperkuat ingatan dan pemahaman moral. Tidak hanya itu, media interaktif
memberi kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi nilai melalui pengalaman belajar
yang menyenangkan. Media ini bisa dijadikan sarana inovasi dalam dunia pembelajaran
yang tepat guna di sekolah dasar.

Pengembangan media ini selaras dengan hasil penelitian yang mengungkapkan
bahwa penerapan game edukatif seperti Wordwall dapat membantu siswa memahami
akhlak terpuji secara interaktif (Olisna et al., 2022). Integrasi multimedia dalam ranah ini,
menumbuhkan proses pembelajaran yang kolaboratif dan eksploratif. Peserta didik selain
memperoleh materi, juga menjadi bagian yang terlibat langsung dalam kegiatan belajar
mengajar melalui penyelesaian tantangan atau permainan edukatif. Pendekatan
gamifikasi ini turut meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam mempelajari nilai
moral. Oleh sebab itu, media ini bisa digunakan untuk mendukung keberhasilan
pembelajaran pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

Aspek perbandingan antarpelaku juga diperkuat dalam paparan media untuk
membantu siswa membedakan antara perilaku jujur dan tidak jujur. Dalam pembelajaran
moral, keberadaan contoh peran (role model) sangat krusial untuk mempermudah proses
imitasi dan refleksi (Wongarso, 2022). Oleh karena itu, narasi dalam media dipilih untuk
mempertajam dialog moral siswa dengan situasi yang relevan bagi kehidupan mereka.
Siswa terlatih untuk membedakan tindakan terpuji dan tercela berdasarkan representasi
visual tersebut. Proses ini memperkuat kecakapan berpikir kritis serta kemampuan etis
siswa dalam merespons situasi sosial yang kompleks.

Media audiovisual yang dikembangkan dalam penelitian ini juga mampu memicu
respons emosional yang mendalam dari siswa, terutama melalui alur cerita dan dialog
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yang menyentuh aspek kemanusiaan. Aktivasi ranah afektif ini sangat penting karena
nilai karakter bukan sekadar pemahaman kognitif, tetapi melibatkan empati dan
penghayatan emosional (de la Fuente et al., 2023). Pengalaman emosional yang dialami
siswa saat menonton cerita dalam media memungkinkan nilai kejujuran lebih mudah
dipahami dan diingat. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif
jika dirancang untuk menyentuh hati siswa. Oleh karena itu, peran visualisasi dalam
pendidikan karakter sangat penting untuk dikembangkan.

Keberhasilan media audiovisual ini dalam pembelajaran berbasis karakter juga
mendukung upaya pencapaian elemen Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada
komponen "berakhlak mulia". Melalui representasi cerita dan tokoh yang realistis, siswa
belajar untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam interaksi sosial (Massie &
Nababan, 2021). Ini selaras dengan Kurikulum Merdeka yang mengarahkan
pembelajaran pada pemecahan masalah dan pembentukan karakter. Media seperti ini
memberikan jawaban nyata atas tantangan pembelajaran karakter di era digital. Oleh
karena itu, media audiovisual menjadi alternatif strategis dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di era saat ini.

Meski demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan terutama terkait
dengan pemerataan akses terhadap media di seluruh sekolah dasar. Hal ini mengingat
bahwa pembelajaran berbasis digital masih belum sepenuhnya merata terutama di
sekolah-sekolah yang minim fasilitas TIK (Hidayat et al., 2021). Selain itu, penelitian ini
baru dilakukan dalam situasi pembelajaran tatap muka terbatas sehingga generalisasi
masih perlu dilakukan untuk konteks pembelajaran jarak jauh penuh. Namun demikian,
temuan penelitian ini tetap memegang peran penting dalam mengembangkan metode
pembelajaran karakter yang responsif. Perbaikan panduan penggunaan dan pelatihan bagi
guru menjadi rekomendasi yang relevan di tahap berikutnya.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi langsung bagi guru dan sekolah dalam
mengembangkan strategi pembelajaran aktif berbasis karakter. Guru dapat memanfaatkan
media digital untuk memfasilitasi pembelajaran selain memikat dari segi tampilan, juga
tetap bermakna secara moral (Susilo et al., 2022). Sekolah perlu mengintegrasikan media
ini dalam program literasi digital dan pembiasaan nilai. Pemerintah dapat mengadopsi
hasil penelitian ini sebagai rujukan pengembangan modul dan media pembelajaran digital
berbasis karakter. Oleh karena itu, ini relevan tidak hanya dari sisi teori, tetapi juga dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan nasional.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa media audiovisual
bermuatan moral memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi dalam memperkuat sikap
kejujuran pada siswa sekolah dasar. Tingginya capaian nilai pada indikator kualitas isi,
desain visual, dan efektivitas pembelajaran mengindikasikan bahwa media mampu
memenuhi kebutuhan pembelajaran karakter abad 21. Hambatan kecil pada aspek
kemudahan penggunaan dapat diperbaiki melalui pelatihan dan pendampingan bagi guru.
Penelitian ini menegaskan bahwa inovasi digital bukan hanya sarana teknis, tetapi juga
sarana pedagogis dalam membangun karakter siswa yang kuat sejak dini. Oleh karena itu,
media audiovisual layak dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi utama
pembelajaran karakter di sekolah dasar.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa pemakaian media audio-visual yang
mengandung pesan moral berkontribusi positif terhadap pembentukan perilaku jujur pada
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peserta didik sekolah dasar. Rerata penilaian kelayakan media mencapai angka 97,75%,
terutama pada aspek tampilan visual, kejernihan audio, dan relevansi materi. Hasil ini
menandakan bahwa desain media yang menarik, jelas secara audio, serta selaras dengan
tujuan pembelajaran mampu memfasilitasi pemahaman nilai kejujuran secara efektif.

Dari aspek praktis, pendidik perlu mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator
dalam pembelajaran berbasis media digital. Pengajar yang memiliki keterampilan dalam
merancang dan memanfaatkan media seperti Wordwall, PowerPoint, lagu edukatif, dan
video pembelajaran akan lebih mudah menginternalisasikan nilai moral kepada peserta
didik. Selain itu, pengembangan pelatihan khusus bagi guru serta dukungan infrastruktur
teknologi oleh sekolah menjadi langkah penting untuk mendukung proses pembelajaran
karakter di era Kurikulum Merdeka.

Dengan demikian, studi ini memiliki keterbatasan pada lingkup sampel yang sempit
dan belum menguji efektivitas media secara lebih luas, terutama dalam konteks
pembelajaran daring. Oleh sebab itu, disarankan agar penelitian berikutnya melibatkan
jumlah subjek lebih banyak dengan latar belakang sekolah yang beragam serta
memanfaatkan metode campuran. Pengembangan pedoman teknis dan evaluasi
berkelanjutan terhadap penggunaan media pembelajaran juga direkomendasikan agar
implementasinya semakin optimal di berbagai situasi dan jenjang pendidikan.
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